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ABSTRAK 

 

Perkembangan infrastruktur di Indonesia terus menunjukkan peningkatan yang signifikan 

seiring dengan pelaksanaan pembangunan nasional yang berkelanjutan di berbagai sektor. Salah satu 

bentuk nyata dari pembangunan tersebut adalah penyediaan sarana dan prasarana publik yang 

memadai untuk mendukung aktivitas ekonomi, pemerintahan, serta kebutuhan sosial masyarakat. 

Dalam mewujudkan pembangunan yang berkualitas dan berkelanjutan, dibutuhkan sumber daya 

manusia yang kompeten di bidang teknik sipil, khususnya yang memiliki kemampuan dalam 

merancang struktur bangunan yang aman, efisien, dan tahan terhadap pengaruh beban gempa. 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta melalui program Tugas Akhir Perancangan Infrastruktur (TAPI) 

memberikan wadah bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis dan keterampilan 

praktis yang telah diperoleh selama masa perkuliahan dalam bentuk perancangan struktur bangunan 

gedung bertingkat yang realistis dan sesuai dengan peraturan perencanaan yang berlaku di 

Indonesia. 

Tugas Akhir Perancangan Infrastruktur ini dilaksanakan dengan merencanakan Gedung 

Perkantoran 7 Lantai yang berlokasi di kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN), Kalimantan Timur. 

Gedung ini dirancang untuk menyediakan fasilitas perkantoran yang modern, representatif, aman, 

serta mampu mendukung kegiatan kerja yang produktif dan efisien. Dalam perancangan ini 

digunakan sistem struktur Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dari beton bertulang, 

yang dirancang agar dapat menahan beban gravitasi dan beban lateral akibat pengaruh gempa bumi 

secara optimal. Proses perancangan mengacu pada beberapa standar utama yaitu SNI 1726:2019 

tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non-

Gedung, SNI 2847:2019 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung, SNI 

1727:2020 tentang Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan dan Struktur Lain, serta SNI 

8460:2017 mengenai Persyaratan Perancangan Geoteknik. 

Tahapan perencanaan dimulai dengan pengumpulan data proyek yang meliputi fungsi 

bangunan, kondisi geoteknik tanah, serta kebutuhan ruang bangunan. Analisis struktur dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak ETABS untuk menentukan gaya-gaya dalam, momen lentur, 

dimensi elemen struktur, serta kontrol simpangan antar lantai. Struktur atas yang dirancang meliputi 

pelat lantai, balok, kolom, dan atap baja ringan, sedangkan struktur bawah terdiri dari pondasi tiang 

bor (bored pile) sedalam 14 meter yang disesuaikan dengan daya dukung tanah setempat. Analisis 

dilakukan dengan memperhatikan kombinasi beban ultimit, faktor reduksi kekuatan material, serta 

pengaruh beban gempa berdasarkan parameter seismik wilayah Kalimantan Timur yang termasuk 

kategori risiko sedang hingga tinggi. 
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Selain aspek kekuatan dan stabilitas, perencanaan juga memperhatikan efisiensi penggunaan 

material, kemudahan pelaksanaan konstruksi, aspek arsitektural, serta kenyamanan dan keselamatan 

pengguna bangunan. Hasil perancangan menunjukkan bahwa seluruh elemen struktur telah 

memenuhi persyaratan kekuatan, kekakuan, dan stabilitas sesuai dengan ketentuan Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Nilai simpangan antar lantai yang diperoleh dari hasil analisis masih berada di 

bawah batas izin yang dipersyaratkan, sehingga struktur gedung dinyatakan aman terhadap beban 

gempa. Sistem SRPMK terbukti mampu memberikan perilaku struktur yang daktail, kuat, serta 

efisien dalam menyerap energi seismik dan menahan deformasi lateral yang terjadi akibat gempa 

besar. 

Dengan demikian, hasil perancangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan desain bangunan bertingkat di Indonesia, khususnya pada wilayah dengan tingkat 

aktivitas seismik tinggi. Selain menjadi wadah penerapan ilmu teori dalam praktik profesional, 

laporan ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, akademisi, maupun praktisi 

perencana struktur dalam merancang gedung perkantoran yang aman, efisien, estetis, fungsional, 

dan berkelanjutan sesuai tuntutan pembangunan modern di kawasan Ibu Kota Nusantara. 

Kata kunci: Perancangan, Gedung Perkantoran, SRPMK, Beton Bertulang, Ibu Kota Nusantara 
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ABSTRACT 

 

Infrastructure development in Indonesia has shown significant progress in recent years in line 

with the implementation of continuous national development programs across various sectors. One 

of the main priorities of this development is the provision of adequate public facilities and 

infrastructure to support economic, governmental, and social activities. To achieve high-quality and 

sustainable development, competent human resources in civil engineering are required—particularly 

those capable of designing building structures that are safe, efficient, and resistant to seismic forces. 

The Final Project of Infrastructure Design (TAPI) conducted by Atma Jaya University Yogyakarta 

serves as a platform for students to apply their theoretical knowledge and analytical skills gained 

during their studies into a comprehensive design of a multi-story building structure that meets the 

applicable Indonesian design standards. 

This project focuses on the design of a 7-Story Office Building located in the Nusantara Capital 

Region (IKN), East Kalimantan. The building is planned to provide a modern, functional, and safe 

workspace that supports effective and sustainable administrative activities. The structural system 

adopted in this design is a Special Moment Resisting Frame (SMRF) made of reinforced concrete, 

which is capable of resisting both gravitational loads and lateral forces generated by seismic activity. 

The design process refers to several key standards, including SNI 1726:2019 for Seismic Resistance 

Design of Building and Non-Building Structures, SNI 2847:2019 for Structural Concrete 

Requirements, SNI 1727:2020 for Minimum Design Loads and Associated Criteria for Buildings, 

and SNI 8460:2017 for Geotechnical Design Requirements. 

The design process begins with project data collection covering building function, soil 

conditions, and space requirements. Structural analysis is performed using ETABS software to 

determine internal forces, bending moments, and structural element dimensions, as well as to control 

inter-story drift. The superstructure includes floor slabs, beams, columns, and a lightweight steel 

roof, while the substructure consists of bored pile foundations with a depth of 14 meters, designed 

according to the soil bearing capacity at the project site. The analysis considers ultimate load 

combinations, material strength reduction factors, and seismic parameters corresponding to the 

moderate-to-high seismic zone of East Kalimantan. 

In addition to strength and stability, the design also emphasizes material efficiency, 

construction feasibility, architectural integration, and occupant safety and comfort. The analysis 

results indicate that all structural components satisfy the requirements for strength, stiffness, and 

stability in accordance with the Indonesian National Standards (SNI). The calculated inter-story 

drifts remain below the allowable limits, indicating that the building is structurally safe against 

earthquake loads. The application of the SMRF system provides excellent ductility, sufficient lateral 
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stiffness, and the ability to dissipate seismic energy effectively, ensuring the overall resilience of the 

structure under dynamic loading conditions. 

This design project is expected to contribute to the advancement of earthquake-resistant 

building design in Indonesia, particularly in regions with high seismic activity. Beyond serving as 

an academic exercise, this study also functions as a reference for students, researchers, and 

professional engineers in planning and designing office buildings that are safe, efficient, aesthetic, 

and sustainable in accordance with modern structural design principles and construction practices 

applicable to the Nusantara Capital Region. 

Keywords: Design, Office Building, SMRF, Reinforced Concrete, Nusantara Capital. 
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